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ABSTRAK 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik menuntut 

pengembangan bahan ajar inovatif yang kontekstual. Penelitian ini bertujuan mengembangkan e-

modul pembelajaran berbasis etnomatematika yang valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik pada materi statistika. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan model ADDIE yang 

meliputi tahap analysis, design, development, implementation, dan evaluation. Subjek penelitian 

terdiri atas 23 peserta didik kelas XI SMAN 6 Luwu Utara. Instrumen penelitian meliputi lembar 

validasi ahli, angket respons guru dan peserta didik, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran 

dan aktivitas peserta didik, serta tes kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. Data 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-modul 

yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sangat tinggi dengan skor rata-rata 3,89. 

Kepraktisan e-modul ditunjukkan oleh keterlaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 1,8 dan 

respons guru sebesar 90% pada kategori sangat baik. Keefektifan e-modul terlihat dari persentase 

kemampuan berpikir kritis sebesar 86,41% dan komunikasi matematis sebesar 85,87% pada 

kategori baik. Dengan demikian, e-modul pembelajaran berbasis etnomatematika dinyatakan layak 

digunakan sebagai bahan ajar kontekstual di sekolah menengah atas. 

 

Kata kunci:  berpikir kritis, e-modul pembelajaran, etnomatematika, komunikasi matematis, 

pengembangan 
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ABSTRACT 

 

The low level of students’ critical thinking and mathematical communication skills 

necessitates the development of innovative and contextual teaching materials. This study aimed to 

develop an ethnomathematics-based e-module that meets the criteria of validity, practicality, and 

effectiveness in improving students’ critical thinking and mathematical communication skills in 

statistics learning. This research employed a development research method using the ADDIE 

model, which consists of analysis, design, development, implementation, and evaluation stages. 

The research subjects were 23 eleventh-grade students of SMAN 6 Luwu Utara. The research 

instruments included expert validation sheets, teacher and student response questionnaires, 

observation sheets of learning implementation and student activities, and tests of critical thinking 

and mathematical communication skills. Data were analyzed using descriptive quantitative and 

qualitative techniques. The results showed that the developed e-module achieved a very high level 

of validity with an average score of 3.89. The practicality of the e-module was indicated by a 

learning implementation score of 1.8 and a teacher response percentage of 90% in the very good 

category. The effectiveness of the e-module was demonstrated by students’ critical thinking skills 

achievement of 86.41% and mathematical communication skills achievement of 85.87%, both 

categorized as good. Therefore, the ethnomathematics-based e-module is feasible and effective as 

a contextual learning resource for senior high school mathematics instruction. 

 

Keywords:  critical thinking, e-learning modules, ethnomathematics, mathematical 

communication, development  

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan pendidikan adalah katalis utama bagi perkembangan zaman, di 

mana matematika memegang peran vital dalam kontribusi ini. Sangat penting bagi 

peserta didik untuk menguasai keterampilan matematis esensial, khususnya 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis, sebagai persiapan 

menghadapi tantangan abad ke-21 (Kusadi et al., 2020). Kemampuan berpikir 

kritis adalah fondasi yang krusial karena ia memicu pemikiran kreatif, 

memudahkan pemrosesan informasi untuk solusi masalah, serta membantu dalam 

perbandingan informasi, pembentukan hipotesis, dan pengambilan keputusan 

rasional (Indiarti et al., 2022). Kemampuan ini, menurut Facione (2013), 

mencakup interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. 

Sejalan dengan itu, komunikasi matematis merupakan kunci yang 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika, membantu peserta didik dalam 
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menyelesaikan masalah dengan langkah dan ide yang terhubung dengan situasi 

nyata (Aulia et al., 2020). Pentingnya komunikasi matematis juga telah 

diamanatkan dalam Permendiknas No. 22 Tahun 2006, yang mencakup 

penggunaan simbol, diagram, dan tabel untuk mengomunikasikan gagasan. 

Bahkan, matematika dapat dilihat sebagai "social activity" dan "language" untuk 

mengomunikasikan ide secara akurat (Brezavšček et al., 2020). Indikator 

komunikasi matematis, sebagaimana dijelaskan oleh Sintawati & Mardati (2023), 

meliputi kemampuan menyatakan situasi ke dalam bahasa/simbol matematika, 

menjelaskan ide dan relasi matematika, serta membuat konjektur, menyusun 

argumen, dan melakukan generalisasi. Kedua kemampuan ini, yakni berpikir kritis 

dan komunikasi matematis, saling terkait erat dan esensial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif, serta sangat diperlukan peserta didik untuk 

memecahkan masalah dalam pembelajaran maupun kehidupan sehari-hari 

(Wahyuni et al., 2022). 

Namun, realitas pendidikan di Indonesia masih menunjukkan kesenjangan 

yang signifikan antara harapan dan kenyataan terkait penguasaan kedua 

kemampuan ini. Hasil studi PISA (Program for International Student Assessment) 

tahun 2018 dan 2022 secara konsisten mengindikasikan bahwa kemampuan 

matematika peserta didik di Indonesia masih jauh di bawah rata-rata internasional. 

Pada tahun 2018, Indonesia berada di posisi ke-72 dari 78 negara dengan skor 

matematika rata-rata 379, jauh di bawah rata-rata OECD 489 (OECD, 2019). 

Meskipun terjadi kenaikan peringkat di PISA 2022, skor rata-rata justru menurun, 

sinyal kuat bahwa kemampuan matematika di Indonesia masih memerlukan 

perhatian serius dan intervensi yang mendesak (Kemendikbudristek, 2023). 

Banyak peserta didik cenderung hanya mendengarkan guru dan menghafal 

prosedur tanpa mencapai pemahaman konseptual yang mendalam (Herliati, 2022; 

Prihono & Khasanah, 2020). Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis peserta didik juga masih rendah, jauh di 

bawah standar (Pratiwi & Qohar, 2020; Marlina et al., 2023). Observasi awal di 

SMAN 6 Luwu Utara turut menguatkan temuan ini, di mana guru mengakui 

adanya penurunan kualitas pembelajaran dan rendahnya kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta didik. Pembelajaran yang monoton, minimnya kaitan materi 
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dengan kehidupan nyata, dan penggunaan bahan ajar yang kurang bervariasi 

menjadi faktor dominan penyebab rendahnya kedua kemampuan tersebut. 

Padahal, pemanfaatan smartphone dan teknologi informasi seperti e-modul masih 

belum optimal meskipun aksesnya tersedia luas. 

Melihat urgensi tantangan ini, inovasi dalam pengembangan bahan ajar 

digital menjadi sebuah keharusan. Media dan bahan ajar memiliki kontribusi besar 

dalam menentukan prestasi dan suasana belajar yang kondusif (Harvianto, 2021; 

Pamungkas & Koeswanti, 2021; Sunami & Aslam, 2021). Oleh karena itu, ada 

potensi besar dalam pengembangan e-modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika yang dapat diakses melalui perangkat android. Bahan ajar digital, 

seperti e-modul pembelajaran, menawarkan keunggulan dalam aksesibilitas tinggi, 

kemudahan pembaruan, dan kemampuan menyajikan materi secara lebih menarik 

dan interaktif melalui elemen gambar, video, dan tautan eksternal, yang semuanya 

berpotensi menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna (Citra & Rosy, 2020; 

Fatmawati et al., 2021; Haryadi & Kansaa, 2021). Materi statistika, sebagai salah 

satu konten penting dalam tes numerasi PISA (uncertainty and data) dengan skor 

yang masih rendah di Indonesia, dipilih sebagai fokus utama dalam 

pengembangan e-modul ini. Selain itu, rendahnya kemampuan statistika dan 

kesulitan peserta didik dalam mengomunikasikan strategi penyelesaian masalah 

semakin menegaskan perlunya inovasi ini (Bachriani et al., 2021; Sa’adah & 

Sumartini, 2021). 

Etnomatematika adalah kajian tentang hubungan antara matematika dan 

budaya, yaitu bagaimana praktik-praktik matematis muncul dan berkembang 

dalam konteks budaya masyarakat tertentu. Pendekatan ini memiliki potensi besar 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan komunikasi 

matematis peserta didik, serta membuat pembelajaran lebih relevan dan 

kontekstual (Aini et al., 2023). Dalam konteks ini, etnomatematika diaplikasikan 

pada aktivitas pertanian padi di Luwu Utara, sebuah daerah dengan tradisi bertani 

yang kaya dan turun-temurun. Praktik pengelolaan sawah, sistem irigasi 

tradisional dan modern, varietas padi lokal seperti bandarata dan dambo, serta 

kearifan lokal dalam menentukan musim tanam (misalnya tradisi ma’bunga’ 

lalang dan tudang sipulung), semuanya mengandung elemen matematis yang 
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dapat dieksplorasi. Melalui etnomatematika, peserta didik dapat menganalisis data 

dari kehidupan sehari-hari dan budaya mereka terkait pertanian padi, melatih 

berpikir kritis dalam mengevaluasi data dan menyelesaikan masalah nyata, serta 

menyampaikan ide secara efektif. Pembelajaran kontekstual melalui pendekatan 

etnomatematika membuka peluang bagi peserta didik untuk melakukan penemuan 

konsep matematika dengan bantuan benda ataupun kasus nyata, kemudian 

mendorong mereka mengaplikasikan konsep tersebut untuk memecahkan masalah 

nyata dalam kehidupan sehari-hari mereka (Mirnawati et al., 2020). Berdasarkan 

penjelasan tersebut, pembelajaran dengan pendekatan etnomatematika dinilai 

mampu meningkatkan kemampuan peserta didik yakni berpikir kritis matematis 

dan komunikasi matematis (Atikah et al., 2020). 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan keberhasilan 

pengembangan modul berbasis etnomatematika untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis atau kemampuan komunikasi matematis (Babe et al., 2023; Harahap 

& Nasution, 2024; Saputra et al., 2022; Turnip et al., 2021). Namun, sebuah celah 

penting teridentifikasi: belum ada penelitian yang secara khusus mengaitkan dan 

mengembangkan modul berbasis etnomatematika untuk meningkatkan kedua 

kemampuan tersebut (berpikir kritis matematis dan komunikasi matematis) secara 

simultan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika yang spesifik dirancang untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis dan komunikasi matematis 

peserta didik, khususnya pada materi statistika. 

  

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah research and development (R&D) dengan 

model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation). Penelitian dan pengembangan pendidikan merupakan sebuah 

proses yang bertujuan untuk melakukan pengembangan serta memvalidasi produk 

penelitian (Borg & Gall, 1989). Model ADDIE dipilih karena memiliki tahapan 

yang fleksibel dan efisien yang memungkinkan evaluasi serta revisi bertahap 

tanpa uji coba dengan skala sebesar model lain. Selain itu, model ini juga lebih 

terarah dalam memenuhi kebutuhan pembelajaran mandiri, yang penting untuk e-
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modul sehingga dapat mendukung pencapaian keterampilan berpikir kritis dan 

komunikasi matematis yang menjadi fokus penelitian ini secara sistematis. 

Adapun prosedur penelitian dan pengembangan ini terdiri dari beberapa tahap 

berikut: 

1. Analysis: terdiri dari tiga jenis yaitu analisis kebutuhan, analisis 

kurikulum, dan analisis karakteristik peserta didik. 

2. Design: dilakukan mulai dari pemilihan software, penyusunan materi, 

struktur produk, dan alur pembelajaran. 

3. Development: implementasi dari desain yang telah dibuat menjadi e-modul 

pembelajaran. 

4. Implementation: penerapan atau pengaplikasian produk yang telah 

dikembangkan dalam situasi yang nyata, dalam hal ini melalui 

pembelajaran di kelas. 

5. Evaluation: melihat keberhasilan produk yang dikembangkan dengan 

mengukur sejauh mana produk pembelajaran sesuai dengan standar yang 

ditetapkan (valid, praktis, dan efektif). 

Penelitian telah dilakukan di SMAN 6 Luwu Utara pada semester genap 

tahun ajaran 2024/2025 dengan subjek penelitiannya adalah 23 peserta didik kelas 

XI dari sekolah tersebut. Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar 

validasi ahli, angket respons peserta didik dan guru, lembar observasi 

keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik, serta tes kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi matematis. Data dikumpulkan melalui observasi, 

penyebaran angket, dan tes, kemudian dianalisis menggunakan pendekatan 

kualitatif yang dilengkapi dengan analisis kuantitatif sederhana. Dalam analisis 

kuantitatif, data dihitung menggunakan perhitungan rata-rata dengan bantuan 

perangkat lunak Microsoft Excel guna memastikan ketelitian perhitungan. Hasil 

perhitungan kevalidan kemudian dikategorikan sesuai interpretasi pada tabel 

berikut (Nur & Masita, 2022). 

Table 1. Kriteria Kevalidan E-Modul Pembelajaran   

Skor Kualitas Kriteria Kelayakan 3,26 < x ≤ 4,00 Valid 2,51 < x ≤ 3,26 Cukup Valid 1,76 < x ≤ 2,51 Kurang Valid 1,00 < x ≤ 1,76 Tidak Valid 
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Kriteria yang menjadi acuan validitas adalah nilai rata-rata validitas untuk 

keseluruhan aspek minimal berada pada kategori “cukup valid”, serta nilai 

validitas untuk setiap aspeknya minimal berada pada kategori “valid”. Adapun 

Hasil perhitungan nilai keterlaksanaan pembelajaran kemudian dikategorikan 

sesuai interpretasi yang dikemukakan oleh Nur & Masita, (2022) pada tabel 

berikut.  

Table 2. Kriteria Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Kualifikasi 1,5 < M ≤ 2 Terlaksana Seluruhnya 0,5 < M ≤ 1,5 Terlaksana Sebagian 0 < M ≤ 0,5 Tidak Terlaksana 

 
Hasil perhitungan rata-rata angket respons dikategorikan sesuai dengan 

interpretasi yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2020). 

Table 3. Kriteria Angket Respon Guru dan Peserta didik  

Rentang Skor Kualifikasi 85% < RS ≤ 100% Sangat Baik 70% < RS ≤ 85% Baik 52% < RS ≤ 70% Kurang Baik 36% < RS ≤ 52% Tidak Baik RS < 36% Sangat Tidak Baik 

 
Hasil perhitungan rata-rata aktivitas peserta didik dikategorikan sesuai 

dengan interpretasi (Sukma & Nurhayati, 2016). 

Table 4. Kriteria Aktivitas Peserta didik 

Persentase Kualifikasi 75% < P ≤ 100% Baik 55% < P ≤ 75% Cukup 40% < P ≤ 55% Kurang P ≤ 40% Sangat Kurang 

 
Hasil perhitungan rata-rata kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

matematis peserta didik  dikategorikan sesuai interpretasi pada tabel berikut 

(Kusmaryono et al., 2024). 

Table 5. Kriteria Pengkategorian Kemampuan Berpikir Kritis dan Komunikasi 

Matematis 

Persentase Kualifikasi 91% − 100% Baik 75% − 90% Cukup 60% − 74% Kurang 
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Persentase Kualifikasi 0 − 59% Sangat Kurang 

 

E-modul pembelajaran yang dikembangkan akan memenuhi kategori 

praktis apabila skor rata-rata angket respons guru terhadap e-modul pembelajaran 

memenuhi kriteria minimal baik, dan skor keterlaksanaan pembelajaran minimal 

berada pada kategori terlaksana sebagian. Sedangkan, e-modul pembelajaran 

memenuhi kualifikasi efektif apabila: 1) skor rata-rata penilaian peserta didik 

terhadap e-modul pembelajaran, 2) data aktivitas, dan 3) skor hasil tes peserta 

didik, ketiganya mencapai kriteria minimal baik. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan e-modul pembelajaran berbasis etnomatematika dilakukan 

secara sistematis melalui model ADDIE yang diawali dengan analisis kebutuhan 

pembelajaran, kurikulum, serta karakteristik peserta didik kelas XI SMA Negeri 6 

Luwu Utara. Hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 

peserta didik masih tergolong rendah, yang tercermin dari kepasifan selama 

pembelajaran, kesulitan dalam menginterpretasi dan menganalisis data statistika, 

serta keterbatasan dalam mengungkapkan ide dan argumen matematis. 

Pembelajaran masih didominasi penggunaan buku cetak yang kurang mendukung 

pembelajaran mandiri, sementara peserta didik menunjukkan kebutuhan akan 

bahan ajar digital yang lebih interaktif. Selain itu, peserta didik belum mampu 

mengaitkan materi statistika dengan konteks kehidupan sehari-hari, meskipun 

lingkungan sosial budaya mereka sangat dekat dengan aktivitas pertanian padi.  

Sekolah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan materi statistika pada 

kelas XI (Fase F), dan karakteristik peserta didik menunjukkan kemampuan 

akademik yang beragam dengan mayoritas berada pada kategori sedang, 

ketertarikan tinggi terhadap media digital, serta akses yang memadai terhadap 

smartphone dan internet. Temuan ini menjadi dasar pengembangan e-modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika dengan konteks pertanian padi di Luwu 

Utara sebagai upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

matematis peserta didik. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, e-modul pembelajaran dirancang 

dalam format digital berbentuk PDF dengan memanfaatkan beberapa perangkat 

lunak pendukung, yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel, Canva, Wordwall, 

YouTube, dan Google Form. E-modul disusun dengan tiga komponen utama, 

yaitu pendahuluan, isi, dan penutup, sebagaimana ditunjukkan pada bagan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagian-bagian E-Modul Pembelajaran 

 

Struktur ini dirancang untuk mendukung alur pembelajaran mandiri yang 

sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik. Pada bagian isi, e-modul 

memuat materi statistika yang diintegrasikan dengan konteks budaya pertanian 

padi, dilengkapi dengan aktivitas “Ayo Mencoba!”, “Ayo Berpikir Kritis!”, “Ayo 

Berkomunikasi!”, kuis interaktif, serta video pembelajaran. Desain visual yang 

menarik, navigasi yang mudah, serta integrasi multimedia menjadi fokus utama 
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untuk menjaga motivasi dan keterlibatan peserta didik. Hal ini sejalan dengan 

Citra dan Rosy (2020) yang menegaskan bahwa tampilan visual dan navigasi 

intuitif merupakan aspek penting dalam pengembangan e-modul yang efektif. 

Pemilihan konteks etnomatematika berbasis budaya lokal pertanian padi juga 

relevan dengan pandangan Monica et al. (2022) yang menyatakan bahwa integrasi 

budaya dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan kemampuan matematis peserta didik, sekaligus menjadi kebaruan penelitian 

ini dibandingkan pengembangan media pembelajaran konvensional. Selain itu, 

Kurnia et al. (2024) menegaskan bahwa etnomatematika menjadi bukti bahwa 

matematika dan budaya adalah dua konsep yang saling terkait sehingga budaya 

dapat menjadi sumber belajar yang konkret. 

Setelah proses perancangan selesai, e-modul pembelajaran dikembangkan 

dan divalidasi oleh dua orang validator ahli untuk memastikan kelayakan produk. 

Hasil validasi e-modul pembelajaran disajikan pada Tabel 6, yang menunjukkan 

skor rata-rata validasi sebesar 3,89 dengan kategori valid. 

Table 6. Hasil Validasi E-Modul Pembelajaran 

Indikator Penilaian Keterangan 

Aspek Isi 3,72 Valid 

Aspek Pembelajaran 3,83 Valid 

Aspek Kebahasaan 4,00 Valid 

Aspek Penyajian 3,92 Valid 

Aspek Kegrafikan 3,95 Valid 

Rata-rata 3,89 Valid 

 

Validitas ini mencakup aspek isi, pembelajaran, kebahasaan, penyajian, 

dan kegrafikan, sehingga e-modul dinyatakan layak untuk diimplementasikan 

dalam pembelajaran. Hasil ini konsisten dengan penelitian Marlina et al. (2023) 

yang juga menemukan tingkat validitas tinggi pada bahan ajar inovatif yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

matematis, meskipun dengan jenis produk dan model pengembangan yang 

berbeda. Berdasarkan saran validator, dilakukan revisi terhadap e-modul 

pembelajaran, antara lain penggantian desain sampul dari satu gambar aktivitas 

panen padi menjadi ilustrasi empat tahapan tradisi pertanian lokal ma’bunga 

lalang di Luwu Utara, penyesuaian peletakan judul bab, peringkasan pengantar 
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budaya untuk menghindari pengulangan, serta perbaikan desain ikon subbab. 

Beberapa tampilan e-modul pembelajaran hasil revisi ditunjukkan pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Tampilan E-Modul Pembelajaran 

Tahap implementasi e-modul pembelajaran dilakukan melalui uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar untuk menilai kepraktisan dan keefektifan 

produk dalam kondisi pembelajaran nyata. Uji coba kelompok kecil melibatkan 10 

peserta didik dan tidak menemukan kendala signifikan, meskipun guru 

memberikan saran perbaikan berupa peringkasan pengantar soal latihan serta 

penambahan logo Kurikulum Merdeka dan logo sekolah pada sampul e-modul. 

Selanjutnya, uji coba kelompok besar melibatkan 23 peserta didik kelas XI selama 

empat pertemuan dengan menerapkan model Flipped Classroom, yang 

memadukan pembelajaran mandiri di rumah dan diskusi aktif di kelas. Pendekatan 

ini didukung oleh Danuri et al. (2024) yang menyatakan bahwa Flipped 

Classroom efektif dalam menumbuhkan kemandirian belajar serta memfasilitasi 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis. Selain itu, 

Nurjannah et al. (2022) juga mengonfirmasi bahwa Flipped Classroom 

berdampak baik pada pencapaian prestasi belajar matematika dan keaktifan 

belajar peserta didik. 

Dari aspek kepraktisan, e-modul pembelajaran menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Keterlaksanaan pembelajaran mencapai skor rata-rata 1,8 dengan 

kategori terlaksana seluruhnya, serta respons guru memperoleh persentase 90% 

dengan kategori sangat baik. Guru menilai e-modul pembelajaran relevan dengan 

Kurikulum Merdeka dan mudah digunakan baik sebagai bahan ajar mandiri 

maupun sebagai pendukung pembelajaran di kelas. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Santoso et al. (2023) yang melaporkan bahwa e-modul pada 

pembelajaran statistika memiliki tingkat kepraktisan yang tinggi dan mudah 

diintegrasikan dalam proses pembelajaran. 
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Keefektifan e-modul pembelajaran ditinjau dari aktivitas, respons, serta 

hasil tes kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik. 

Aktivitas peserta didik selama pembelajaran berada pada kategori baik dengan 

persentase rata-rata 77,5%, dan respons peserta didik sangat positif dengan 

persentase mencapai 94%. Hal ini menunjukkan bahwa e-modul tidak hanya 

diterima dengan baik, tetapi juga mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta 

didik, sebagaimana juga ditemukan oleh Atikah et al. (2020) bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika dapat meningkatkan keaktifan peserta didik. Hasil tes 

kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis peserta didik disajikan pada 

Tabel 7. 

Table 7. Hasil Tes Peserta didik 

Frekuensi 
Kategori 

Berpikir Kritis Komunikasi Matematis 
1 - Cukup Baik 

15 16 Baik 

7 7 Sangat Baik 

 

Berdasarkan tabel tersebut, kemampuan berpikir kritis peserta didik 

mencapai rata-rata 86,41% dengan kategori baik, dengan indikator inferensi 

sebagai capaian tertinggi, diikuti oleh interpretasi dan analisis. Meskipun 

demikian, indikator evaluasi masih perlu ditingkatkan karena sebagian peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menganalisis informasi secara mendalam dan 

menyaring data yang relevan. Hal ini sejalan dengan Saputra et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis memerlukan latihan berkelanjutan. 

E-modul ini telah menyediakan aktivitas dan pertanyaan bertahap untuk melatih 

kemampuan tersebut, meskipun peserta didik masih menunjukkan keterbatasan 

ketelitian dalam perhitungan matematis, sebagaimana juga ditemukan oleh Bala et 

al. (2023). Saran dari Lestari dan Suryadi (2020) serta Maulana et al. (2023) 

mengenai pentingnya penulisan langkah perhitungan secara rinci dapat menjadi 

solusi untuk meningkatkan ketelitian peserta didik. 

Pada kemampuan komunikasi matematis, hasil tes menunjukkan rata-rata 

85,87% dengan kategori baik. Indikator menyatakan situasi ke dalam simbol 

matematika serta menjelaskan ide dan relasi matematika menjadi aspek yang 

paling menonjol, sedangkan kemampuan menyusun argumen dan konjektur terus 
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mengalami peningkatan melalui aktivitas diskusi. Temuan ini mendukung hasil 

penelitian Rizal et al. (2021) yang menegaskan bahwa bahan ajar yang 

menekankan komunikasi matematis mampu meningkatkan kemampuan tersebut. 

Meskipun kemampuan menyusun argumen belum seoptimal kemampuan 

generalisasi, pembiasaan diskusi dan presentasi dalam pembelajaran dapat 

menjadi solusi, sebagaimana disarankan oleh Sanda et al. (2024). Hasil 

keefektifan e-modul ini juga konsisten dengan penelitian Saputra et al. (2022) dan 

Tamara et al. (2021) yang sama-sama menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis 

etnomatematika mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengintegrasian peningkatan kemampuan 

berpikir kritis dan komunikasi matematis secara simultan dalam satu e-modul, 

tanpa bergantung pada model pembelajaran tertentu, melainkan melalui integrasi 

konteks budaya secara langsung. 

Meskipun terdapat keterbatasan waktu selama implementasi, kendala 

tersebut dapat diatasi tanpa mengurangi kualitas pembelajaran, sejalan dengan 

temuan Rizal et al. (2023) yang menekankan pentingnya integrasi teknologi dalam 

pembelajaran meskipun menghadapi tantangan waktu. Evaluasi akhir 

menunjukkan bahwa e-modul pembelajaran berbasis etnomatematika memenuhi 

seluruh kriteria yang ditetapkan dan layak digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Selain itu, e-modul ini memiliki keunggulan berupa aksesibilitas 

tinggi, ukuran file yang kecil, serta kemudahan distribusi dan penggunaan melalui 

smartphone, sebagaimana dinyatakan oleh Turnip et al. (2021). Penggunaan 

konteks etnomatematika juga membantu peserta didik memahami penerapan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari serta memperkaya wawasan budaya, 

sejalan dengan pandangan Deviana dan Sulistyani (2021). Dengan demikian, e-

modul pembelajaran berbasis etnomatematika ini terbukti praktis dan efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 

peserta didik serta relevan untuk diterapkan pada pembelajaran matematika di 

sekolah menengah atas. 
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SIMPULAN  

Penelitian ini berhasil mengembangkan e-modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika pada materi statistika yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan komunikasi matematis 

peserta didik. E-modul yang dikembangkan melalui model ADDIE menunjukkan 

tingkat validitas sangat tinggi dengan skor rata-rata 3,89, kepraktisan yang baik 

ditunjukkan oleh keterlaksanaan pembelajaran dengan skor rata-rata 1,8 serta 

respons guru sebesar 90% pada kategori sangat baik. Keefektifan e-modul 

tercermin dari capaian kemampuan berpikir kritis peserta didik sebesar 86,41% 

dan komunikasi matematis sebesar 85,87% pada kategori baik, didukung oleh 

aktivitas peserta didik sebesar 77,5% dan respons peserta didik yang sangat positif 

mencapai 94%. Dengan demikian, e-modul pembelajaran berbasis 

etnomatematika ini menjadi solusi alternatif bahan ajar yang kontekstual dan 

inovatif untuk mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis dan komunikasi 

matematis peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran 

matematika. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan e-modul 

serupa pada materi, jenjang pendidikan, atau konteks budaya yang berbeda guna 

memperluas implementasi dan kebermanfaatannya. 
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